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SIMBOL-SIMBOL MATEMATIS

BAE 1

(E-:QUESTION)

Penulisan simbol-simbol matematika di dalam Ms. Office Word akan lebih rapi
jika menggunakan program Math Type dari pada E-Quations. Program Math Type
merupakan program tersendiri yang terpisah dari Ms. Office Word, sehingga kita harus
menginstal secara terpisah program tersebut. Sedangkan E-Quations sudah paketan dalam
Ms. Office Word 2007 dan versi yang terbaru, jadi tidak perlu menginstal program
tambahan lagi. Namun, keduanya telah menyediakan seperangkat simbol-simbol
matematis yang lengkap untuk memudahkan Kkita dalam penulisan makalah,
skripsi/tesis/disertasi, presentasi, dan lain sebagainya. Sekilas, berikut tampilan keduanya:

Tampilan menu E-Quation di Ms. Office Word 2010

= _— 2
P X x X X . as . 10
= ny f X sin@ lim A
T[ e y € X Jx “ 0 a &s = |
Equation H . . . . . . Fraction Script Radical Integral _Large  Bracket Function Accent Limit and Operator Matrix
sbe Normal Text - - e o > N e s B

Tools Structures

e e —

Tampilan menu Math-Type

File Edit View Format Style Size Preferences Help

szx | dab | EE| 208 | 2=l w3 EnC | dood | AwB | AQ®
DR | Eam | £ Z | EnEs| Bk i" w 8| 2 B

EELE |z ECOD

[Trg |\ [Geometn] [ T=08 | Tab3 |
zler]s Ja|m| -[o]e | [ [ei] o] ]
A [
| AL Ll PR T
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Konsep Dasar Deret Hitung

Deret adalah rangkaian bilangan yang tersusun secara teratur dan
memenuhi  kaidah- kaidah tertentu. Suku adalah bilangan-bilangan yang
merupakan unsur dan pembentuk suatu deret.

Dilihat dari jumlah suku yang membentuknya deret digolongkan atas deret
berhingga dan deret tak berhingga. Deret berhingga adalah deret yang jumlah suku-
sukunya tertentu / terbatas. Sedangkan Deret tak hingga adalah deret yang jumlah
suku-sukunya tidak tertentu / tidak terbatas.

Sedangkan dilihat dari segi pola perubahan bilangan pada suku — sukunya
deret bisa dibedakan menjadi deret hitung, deret ukur, dan deret dinamis. Deret
hitung adalah deret yang perubahan suku-sukunya berdasarkan penjumlahan
terhadap sebuah bilangan tertentu. Deret ukur adalah deret yang suku-sukunya
dibedakan dengan perbandingan suku per-urutan yang memiliki nilai tetap yang
sering dinamakan dengan pembanding/rasio (r).

Pada modul ini akan dijelaskan lebih lanjut tentang deret hitung. Dua hal yang
penting untuk diketahui/dihitung dalam setiap persoalan deret, yaitu besarnya nilai
pada suatu suku tertentu dan jumlah nilai deret sampai suku yang tertentu.

Rumusnya :

Suku ke-n :
U,=a+n—-1b

Jumlah bilangan sampai suku ke-n :
Sp.=n/2+(a+U,)

atau
S,.=n/2+ (2a+ (n—1)b)
Watematiba Etonoms dan Bisuis 2
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Konsep Dasar Deret Ukur
Deret ukur ialah deret yang suku-sukunya dibedakan dengan perbandingan suku
per- urutan yang memiliki nilai tetap yang sering dinamakan dengan pembanding/rasio
{r}. Perbedaannya keduanya adalah kalau deret ukur diurutkan berdasarkan selisih atau
beda yang konstan, sedangkan deret hitung menggunakan rasio/perbandingan yang
konstan juga.
Contoh deret ukur :
1,3,5,7,9,.... (selisih masing-masing urutan bilang adalah b = 2, diperoleh
dengan cara mengurangi suku tertentu dengan suku sebelumnya, missal 7 — 5 =
2)
Contoh deret hitung :
1, 3,9, 27, .... (urutan bilangan tersebut di susun atas perbandingan r = 3,
diperoleh dengan cara membagi suku tertentu dengan suku sebelumnya, misal
27/9 = 2 atau 3/1 = 2, dan seterusnya)
Rumusnya

Suku ke-n :
U,=ar™!

Jumlah bilangan sampai suku ke-n :

S, = “(i::n) , untuk r<1
Snz%, untuk r>1

h
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Pengertian

Fungsi adalah suatu bentuk hubungan matematis
ketergantungan (hubungan fungsional) antara suatu variabel dengan variabel lainnya.
Sedangkan yang dimaksud dengan fungsi linier adalah fungsi yang pangkat tertinggi
dari variabelnya adalah pangkat satu, sehingga membentuk garis lurus dengan

kemiringan tertentu (m).

Bentuk Umum :

yang menyatakan hubungan

y=mx+c

Keterangan :

y = Dependent variabel (variabel terikat)

x = Independent variabel (variabel bebas)

m = Kemiringan/Gradien/lereng

¢ = Konstanta/penggal

1
t IJ.’ P i é x i\ 'x)-
m = positif m=20 m = negatif
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TEORI ANTRIAN

t Tools Wi Help

Bau|WE >
o0 - B | @A B

Instiuction
Select a MODULE from the menu bar at the top to begin a problem se
saved data set

Aggregate Planning =
Assembly Line Balancing

Assignment

Breakeven/Cost-Volume Analysis

Capital Investment
Decision Analysis
Forecasting

Game Theory

Goal Programming
Integer & Mixed Integer Programming
Inventory

Job Shop Scheduling
Layout

Learning Curves
Linear Programming

Location

Lot Sizing

Markov Analysis

Material Requirements Planning

Networks

Productivity

Project Management (PERT/CPM)

Quality Contraol

Reliability

Simulation

Statistics (mean, var, sd; normal dist)
nsportation

‘Work measurement
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